JURNAL PEMIKIRAN ALTERNATIF PENDIDIKAN %ﬁ;
Pendekatan Komunikatif
dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Subur 9

» Penulis adalah Magister Agama (M.Ag.), dosen tetap Ketua Jurusan Pendidikan
(Tarbiyah) STAIN Purwokerto.

Abstract: “Language as a tool, not as a goal’ becomes the most basic principal of designing communicative approach
in the learning of foreign language. In this way, teaching foreign language should make students not only have receptive
competence but also demonstrative one. The problem that mostly comes is merely related to how to design and handle
such way in the real teaching. This paper just gives an altemnative perspective in applying a communicative approach in
learning Arabic. Keywords: language, communicative approach, instructional design, and learning process.

Pendahuluan

Secara sosiolinguistik, bahasa dan masyarakahatlaahal yang saling berkaitan, keduanya
memiliki hubungan mutualistik; antara yang satugdenyang lain saling ada ketergantungan,
membutuhkan, dan menguntungkan. Ujaran dan bilas/dsebut sebagai bahasa jika berada dan
digunakan oleh masyarakat. Demikian pula, masyaidkt dapat eksis dan bertahanr{ive
tanpa adanya bahasa yang digunakan sebagai iatetdlesi dan berkomunikasi di antara mereka.
Bahkan, lembaga—embaga yang dibentuk oleh anggatyarakat pun dipertahankan dan
dikembangkan dengan menggunakan alat yang bernanasab Jadi, tiada aktivitas dalam
kehidupan ini yang dapat dipisahkan dari bahasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan dalenggunakan bahasa sebagai media
komunikasi merupakan salah satu kunci dan dasarhesilan manusia dalam hiduph¥zi. sini,
bahasa dipahami dengan sangat praktis dan furiggbagai alat komunikasi, mengingat sebagian
besar waktu hidup manusia digunakan untuk berkéa®inBahkan, komunikasi mempengaruhi
dan menjadi standar kesehatan seseorang, baksaesialogis maupun psikologjis.

Peran bahasa bagi kehidupan manusia demikiangosetimgga pengajaran bahasa menuntut
kecermatan, tujuannya agar bahasa bermakna fuaiggideh karena itu, terdapat perbedaan
filosofi antara belajar berbahasa dengan belaj@etghuan yang lain. Belajar pengetahuan pada
umumnya, seseorang dituntut untuk mengetahui demgméif, afektif, dan psikomotor. Berbeda
dengan belajar berbahasa (mendengar, membacaatserdan menulis) yang merupakan alat
ekspresi dan komunikasi, maka seseorang dituritilk belajar mengaplikasikan bahasa itu sendiri
dalam berekspresi dan berkomunikasi sehat-Baiasa bukan hanya dipelajari secara teoretik,
melainkan dipelajari secara praktis dan fungsiddalam pembelajaran berbahasa, apalah arti
sebuah konsep dan teori, jika tidak pernah dipakgunfdipraktikkan dalam interaksi sosial di
masyarakat.

Dalam perspekitif tersebut, berlaku tdearning by doing, witing tresno jalaran soko kalin
(belajar harus dipraktikkan dan dilakukan terusemensehingga menjadi kebiasazaiékal).
Tanpa melakukan praktik secara langsung, makagkdoseukan lagi dikatakan sebagai belajar
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berbahasa, melainkan belajar tentang bahasarsesiittidak menyentuh substansi/hakikat belajar
bahasa sebagaimana yang diharapkan. Filosofsdiraiaggambarkan bahwa bahasa merupakan
pengetahuan instrumental yang menuntut penguaseara seknis fungsional, artinya bahwa
belajar bahasa adalah prakiik langsung dan upayagsaan.

Pendekatan komunikatif diyakini sebagai salahasatmsi yang dapat menjadi landasan tepat
untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa asiiganTimi secara khusus membahas tentang
aplikasi pembelajaran bahasa Arab dengan menggupekédekatan komunikatif. Pendekatan ini
secara sosiolinguistik maupun psikolinguistik ledguai dengan hakikat bahasa, termasuk bahasa
Arab sebagai bahasa Internasional yang mempumstiedastik tersendifi.

Pendekatan Komunikatif dan Perkembangannya

Sejarah Perkembangan Pendekatan Komunikatif

Awal mula munculnya pendekatan komunikatif ini teiiaoleh ketidakpuasannya terhadap
penggunaan metode audio-ingual, yang meski telgddn sejak tahun enam puluhan, tetapi tidak
kunjung memberikan perubahan berupa kemampuannbelesi secara lancar. Teori yang
dijadikan landasan pun sering dikecam oleh pagaidirkarena suatu pendekatan aural-oral atau
metode audio-lingual didasarkan atas teori tataadsalstrukturalisme dan teori ilmu jiwa
behaviorismé.

Noam Chomsky, seorang pencetus teori tata bahasttmasi-generatif dari Amerika Serikat
sangat mengecam linguistik struktural karena teortidak mampu menunjukan hubungan-
hubungan yang berkaitan dengan makna, dan tidalunar@nunjukkan hubungan antarkalimat.
Teori ini hanya menyentuh struktur luar dan kalikadimat yang pola dan strukturnya sama, bisa
memiliki makna yang berbe@i@Chomsky juga mengkritik teori behaviorisme untakdasan
pembelajaran bahasa karena kemampuan berbahkdaatiga ditentukan oleh faktor dari luar
(eksternal), melainkan juga faktor dari dalam ifrat. Sebenarnya, setiap manusia memiliki
kemampuan belajar bahasa yang dibawa sejak lahg, lyiasa disebut dengiraz iktisab al-
lughah atau Language Acquisition Devic (LAD). samping itu, Chomsky mempersoalkan
relevansi dari aktivitas peniruan, pengulangargseamgan, dan penguatan yang menjadi fokus
perhatian dari behaviorisme.

Kritikan yang disampaikan Chomsky ini akhirnya neeodg para ahli dan praktisi pengajaran
bahasa untuk melakukan evaluasi terhadap konsepgk@embelajaran bahasa yang berlaku
selama ini. Oleh karena itu, bersamaan denganyatieori kognitivisme dalam psikologi, teori
transformasi- generatif dalam linguistik, dan té&D dalam psikolinguistik, maka muncullah
berbagai pendekatan dan metode baru dalam pendagdiasa, antara lain: metode pemahaman
dan pemecahan kode-kode baheagntive code learningmetode guru diansifent way, metode
belajar bahasa pemahamaonimunity language learnijpgpendekatan alamialth¢ natural
approach), dan yang terakhir adalah pendekatan komurkegtitommunicative approgch

Makna Pendekatan Komunikatif
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Pendekatanapproach pengajaran bahasa sering dipahami sebagai sd&omgsumsi
mengenai hakikat bahasa, pengajaran bahasa, dg@r bahasa. Kebenarannya tentu bersifat
umum dan aksiomatikPendekatan ini kemudian diteriemahkan secara tgi@hasional dan

melahirkan berbagai metode, teknik, dan stratégik unenguasai bahasa.

Di antara pendekatan bahasa tersebut, pendekataumikatif mempunyai karakteristik
tersendiri, dan menurut penulis pendekatan inhgpdiiaik untuk pengajaran bahasa asing.
Pendekatan komunikatif mengandaikan bahwa halakaisa adalah medium komunikas—yang
berupa rumus-rumus suara atau pernyataan—antakindialam masyarakat, dalam rangka
mentransfer berbagai pikiran, tanggapan, maupuasgze¥ Pendekatan ini lebih menekankan
pada fungsionalisasi bahasa dalam kehidupan baha®leh karena itu, aktivitas pengajaran lebih
menonjolkan aspek latihan dan pembiasaan berekggmsmpuan memahami, dan memberi
tanggapan terhadap apa yang diucapkan oraryyg lain.

Dengan pendekatan komunikatif tersebut, oranglyaagr bahasa harus memperoleh latihan-
latihan mengenali bunyi secara baik, membedakan k&atyi dengan bunyi yang lainnya,
membedakan satu kata dengan kata lainnya, suatatidéngan kalimat lainnya, dan mengenali
penanda gramatika satu dengan laingyanfatical devidgsseperti urutan kata, imbuhan, dan
intonast? Ketika komunikasi itu menggunakan bahasa tulisseka target utamanya adalah
kemampuan menyatakan pikiran dan perasaan dalémik hdisan, dan kemampuan memahami
apa yang dibaca. Kemampuan ini dapat diperolehigit@ pengenalan dan penggunaan secara
lisan telah dapat dikuasai terlebih dahulu. Degsmlain, latihan-latihan membacgd’ah) dan
menulis kitabal) hendaknya merupakan refleksi dan reproduksilatdran-latihan mendengar
(istima)) dan mengucapkakelan).®

Muhbib Abdul Wahab mengatakan bahwa pendekatanrikatitiini memiliki tiga tujuan,
yakni (1) mengembangkan kemampuan peserta didik betbicara dengan menggunakan bahasa
Arab, (2) mengembangkan perbendaharaan bahasandmiohalisasi pengetahuan kebahasaan
mereka dalam bertanya jawab secara alami dalaasi $#ung bervariasi, dan (3) mengembangkan
kemampuan dalam berkreasi dan berkomunikasi ésamesefektif dengan sesamanya dan dengan
penutur bahasa Ar&bBahkan, menurut Mulyanto Sumardi, pendekatan kiatiinini sangat
cocok digunakan untuk kelas-kelas pada sekolakalésia karena tidak menuntut teknologi yang
canggifP

Ciri-ciri Pendekatan Komunikatif

Terdapat beberapa kekhasan dalam pendekatan katihimjlantara lain sebagai berikut.

a. Tujuan pembelajaran bahasa adalah mengembargkaampuan pelajar untuk
berkomunikasi secara langsung dengan menggunakagabiarget dalam konteks komunikasi
yang sesungguhnya atau dalam situasi kehidupamyatagfeal). Tujuan pendekatan komunikatif
ini tidak diarahkan untuk penguasaan gramatika letmampuan membuat kalimat gramatikal
yang bersifat pasif-teoretik saja, melainkan pagfaampuan memproduk ujaran yang sesuai
dengan konteks.

P3M STAIN Purwokerto | Subur 3 INSANIA|Vol. 13|No. 2|Mei-Ags 2008|214-227



Q) S

St JURNAL PEMIKIRAN ALTERNATIF PENDIDIKAN T'T‘Z\;l;

b. Hal yang mendasar dari pendekatan komunikatifidalah kebermaknaan dari setiap
bentuk bahasa yang dipelajari dan keterkaitan lyeaggam, dan makna bahasa dengan situasi dan
konteks berbahasa itu.

c. Dalam proses belajar-mengajar siswa bertindagaekomunikator yang berperan akiif
dalam aktivitas komunikasi yang sesungguhnya, gkdampengajar memprakarsai dan merancang
berbagai pola interaksi antarsiswa,dan berperagaidhsilitator.

d. Aktivitas dalam kelas diwarnai secara nyata daminan oleh kegiatan—kegiatan
komunikasi, bukan latihan-latihan manipulatif danifuan-peniruan tanpa makna.

e. Materi yang disajkan bervariasi, tidak hanyangeadalkan buku teks, tetapi lebih
ditekankan pada bahan-bahan otentik (berita kowam,, iklan, dan sebagainya). Dari bahan-bahan
tersebut, pemerolehan bahasa pelajar diharapkipatnieintuk, makna, fungsi, dan konteks sosial.

f.  Penggunaan bahasa pertama dalam kelas tidakgitsama sekali, tetapi alangkah baiknya
dikurangi.

g. Dalam pendekatan komunikatif, kesiapan sisvaderdinsi untuk mendorong keberanian
berkomunikasi.

h. Evaluasi dalam pendekatan komunikatif ditekanpada kemampuan menggunakan
bahasa dalam kehidupan nyata, bukan pada pengstasiiain bahasa atau gramattka.

Prinsip-prinsip dalam Penggunaan Pendekatan Komunikatif

Savignon (1983), seperti dikutip Ahmad Fuad Eféhdyenegaskan bahwa terdapat beberapa
prinsip dasar (asumsi) yang menjadi landasan patadekkomunikatif dan sekaligus
membandingkannya dengan prinsip yang dijadikara$amimetode audio-lingual. Hasil pemetaan
perbedaannya tertuang seperti tabel di bawah ini.

Persiapan Pembelajaran dengan Pendekatan Komunikatif

Dalam pendekatan komunikatif ini, peran kontekertlips, yakni dengan memperhatikan
unsur-unsur yang mengambil bagian dalam terwujushigta komunikasi yang baik. Unsur-unsur
yang dimaksud antara lain; identifikasi partisigajpian komunikasi, latar, pola interaksi, dialek,
aktivitas-aktivitas kejadian, dan sebagaifiy@enerapan pendekatan komunikatif menurut Dji-
wandono (1996) berdampak terhadap beberapa segigrggaraannya, terutama jenis isi dan
wacana yang digunakan, kemampuan berbahasa yatikptijsasaran, serta bentuk tugas, soal dan
pertanyaannya. Semua itu harus ditentukan atas daskomunikatif, yakni hubungan dan
kesesuaiannya dengan penggunaan bahasa dalamkesimaamyatanya.

Aplikasi Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam mengegititn pendekatan komunikatif
pembelajaran bahasa Ardertama pendekatan ini harus dapat diterjemahakan datentakb
desain silabus yang memadg&edua pendekatan ini harus diaplikasikan dengan meaggon
metode dan strategi pembelajaran yang mendukung.

Desain Silabus Bahasa Arab Berbasis Pendekatan Komunikatif
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Silabus adalah garis-garis besar program pengg@ngditeriemahkan oleh para pengajar ke
dalam kegiatan belajar-mengajar (dicari dalam ulkwy). Menurut Wilkins, strategi pembelajaran
bahasa dapat dibedakan menjadi dua tipe, yakegsteaalitik dan sintetik; dan masing —masing
melahirkan model silabus yang berbeda. Dalamgsteatéetik, unsur-unsur bahasalwu, sharaf,
dan mufradatdiajarkan secara terpisah-pisah atau seringutidebhgamazariatul furu. Strategi
ini melahirkan model silabus yang struktural, yem@mbagi unit-unit pelajaran berdasarkan buitir-
butir gramatikal. Silabus ini terdiri dari dua kampn;gawaid(nahwu-shargfdanmufradat Butir-
butir struktur ini disampaikan berdasarkan pripgipsip kesederhanaan, keterpakaian, dan tingkat
kesulitan, damufradatdisajikan berdasarkan kebutuhan untuk mengyeasarid.

Sementara itu, strategi analitk melahirkan modebis semantik yang menargetkan
pemerolehan kemampuan berbahasa. Oleh karerenjuspnannya lebih rumit daripada silabus
struktural. Setiap unit pelajaran dirancang untakampilkan seperangkat keterampilan berbahasa
tertentu dalam konteks tertentu pula. Silabus génuanjuga terbagi lagi dalam tiga tipe, yakni
situasional, fungsional, dan nasional.

Silabus situasional dimaksudkan agar unit pelaghoaganisasikan berdasarkan situasi di mana
pemakaian bahasa diperlukan. Penggunaan bahassablaxd konteks menjadi utama, sedangkan
aspek-aspek lain dari silabus sepedifradatdangawa’id dipilih berdasarkan tuntutan situasi.
Pengorganisasian unit pelajaran juga bisa berteami atau topik (sehingga disebut silabus
tematik). Setiap tema atau topik bisa menganduregdgea situasi, seperti tema “al-Madrasah” bisa
mencakup situasi-situasi antara laitdafatu Raisii Madrasah, Idaratu al-Asatiddan al-
Maktabaht

Silabus fungsional, dimaksudkan bahwa fungsi batk@samenjadi basis pengorganisasian unit
pelajaran. Aspek-aspek yang lain sepediradatdangawa’id dipilih dan disajikan berdasarkan
kategori fungsi bahasa. Topik-topik yang dapat slikiean dalam silabus ini yaitu kegiatan
keseharian yang bisa diberi judul semigallahiyyat (penghormatan)at-Tahanny (ucapan
selamat),lbarat as Syukur wal I'tidzafucapan syukur dan permohonan maaf), dan lain-lai
Silabus jenis fungsional ini sering ditemukan padal-buku percakapan atawhadasaldi mana
buku-buku tersebut merupakan buku acuan yang deogsonal menjadi model atau contoh-
contoh.

Silabus nasional dimaksudkan untuk melengkapi &Bkan yang terdapat pada silabus
situasional dan fungsional. Silabus nasional irsifiag elekiif sekaligus kompilatif. Kedua model
silabus tersebut menciptakan alternatif yang dgoamneesuai dengan kondisi peserta didik.

Sebagai pendekatan terbaru, model itu mengakomaeswsitesakan, dan merevisi pendekatan
silabus yang sebelumnya, silabus komunikatif ddipahdang sebagai alternatif dari kedua model
silabus yang ada, yakni silabus struktural danm@m&ilabus komunikatif mengandaikan bahwa
penguasaan bahasa haruslah mencakup batasan kemanmgonal yang dimiliki oleh seseorang
untuk dapat hidup selayaknya di suatu negeri, pamgluduknya menggunakan bahasa target
sebagai alat komunikasi sehari-hari. Struktungidomunikatif hendaknya menjelaskan empat hal,
yakni: (1) fungsi bahasa (menyampaikan informaanguangkapkan gagasan, tanggapan, dan lain-
lain); (2) nosi dan ranah bahasa (tempat, sitdasi,wakiu penggunaan bahasa); (3) kegiatan
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berbahasa (menguasai keterampilan menyimak, arbmambaca, dan menulis); (4) tingkat
keterampilan yang diperlukan berisi keterangararigntingkat keterampilan para pelajar, yang
diharapkan ialah melaksanakan fungsi-fungsi bahaslakukan kegiatan berbahasa yang telah
dijelaskan sebelumnya sehingga terjadi komunikesra efisien dan wajr.

Strategi Pembelajaran Bahasa Arab dengan Pendekatan Komunikatif

Masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam dampakan komunitas muslim yang
sebenarnya sudah sangat akrab dan familiar demgasterma maupun simbol-simbol Arab. Hal
ini merupakan modal dan ruang yang sebenarmnya éaikajusif bagi pengembangan berbahasa
Arab. Akan tetapi, dari beberapa fakta di lapanganyak hal yang memprihatinkan dan tidak
mudah melakukan kegiatan pembelajaran bahasa Aréénghh mereka, terlebih dengan
pendekatan komunikatif. Artinya, bahwa perlu adategji alternatif untuk lebih membuat
pembelajaran bahasa Arab ini lebih menarik dan likisefektivitas yang tinggi.

Di kalangan praktisi pendidikan (guru dan dosenkepsetiap hari bergelut dengan kegiatan
pembelajaran, dan senantiasa dituntut untuk adkgptifresponsif dengan perkembangan yang
sangat cepat dalam bidang pembelajaran—sangabkagrdmhwa tahapan yang paling berat dari
kehadiran pendekatan yang baru adalah pada tahsgrag@n/implementasinya dalam
pembelajaran. Alasannya, penerapan operasionbhtkafi aktivitas berbagai unsur (teori, emosi,
kebiasaan, kondisi anak, media, waktu, dan laih-ldalam suatu wakiu yang bersamaan.
Meskipun, sebuah pendekatan yang baru diyakinipcudeal dan sudah ditetapkan dalam
perangkat kurikulum, tetapi dalam praktik pembeajai lapangan tetap saja masih menggunakan
pendekatan atau model lama. Oleh karena itu, pemaaharhadap pendekatan komunikatif yang
dipahami sebagai pendekatan alternatif, tidak chiaya pada tataran teori, tetapi bagaimana
praktiknya di lapangan menjadi sangat penting.

Ada beberapa catatan penting yang harus diperhatiedam pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan komunikatif $@ttingaplikasi ini tentu dalam pembelajaran bahasa
Arab. Pertama dalam proses pembelajaran dengan pendekatan ikatflubahasa sebagai
instrumen untuk komunikasi difungsikan secara malsDi sini, aktivitas belajar berbahasa yang
bersifat ekspresif menjadi hal yang utama danmartantuk dilakukan. Bahkan, menurut Robert
Lado, sebagaimana dikutip Umar Asasuddin Sokahjtthalikenal denganlima semboyan
berbahasaMenurutnya, berbahasa haruslah dimulai dengan apiaer lima prinsip, yakni (1)
bahasa adalah ujaran bukan tulisan, (2) bahasdn adglerangkat kebiasaan, (3) ajarkan bahasa
bukan sesuatu tentang bahasa, (4) bahasa adajangyizkatakan oleh penutur asli dan bukan apa
yang dikatakan oleh orang, dan (5) bahasa-babdsalited& Apa yang dikatakan Lado tersebut
menggambarkan betapa substansi bahasa itu sefadih doerbahasa secara fungsional atau
berkomunikasi langsung. Strategi yang digunakalatadaetode langsunglifect metholl dan
metode alamiaimétural methoj?

Kedua menurut Lado, belajar hendaknya lebih menekapieda materi percakapan karena
materi ini lebih sesuai dengan hakikat pembelajaediasa sebagai alat komunikasi. Metode dan
teknik yang digunakan adaldharigah sam’iyyah syafahiyalan metode langsung dengan
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menekankan latihan pendengaaran dan ucapan. Kiogltishgan pelajar menjadi hal yang sangat
utama dan merupakan hambatan yang paling seramtpgirpelajar.

Ketiga, topik yang disajikan dalam pembelajaran harusjaik y@ng dibutuhkan, difungsikan,
dan menjadi perhatian dalam kehidupan seharF@ti dihindari materi atau topik pembelajaran
yang sering tidak konteks dengan kehidupan nyatey glialami para pelajar. Oleh karena itu,
pengajar dituntut untuk kreatif dalam memilih matang disajikan.

Keempatkegiatan pembelajaran diperkuat dengan latihduafatpenggunaan bahasa yang
produktif. Latihan-latihan ini dapat berupa lati@@ngucapan vokal dan konsonan, penggunaan
tekanan kata, tekanan kalimat, tinggi rendahnya fmonasi) persendiarjuncture, pemilian kata
yang tepatdction), penggunaan kalimat atau ungkapan untuk siteagi {gpat, dan penyusunan
kalimat menjadi paragraf untuk kemudian dikembamgkanjadi uraian buah pikiran yang logis
dan bulat?

Kelima, guru hendaknya lebih mengembangkan sikap fasiti@t motivatif dalam rangka
menciptakan sikap inisiatif pada peserta didik.akébmn-kesalahan yang terjadi dalam latihan
hendaknya disikapi dengan baik agar tidak menirabufiaumatik sekecil apapun. Hal ini berarti
murid diberi kebebasan untuk berekspresi tanpedalain.

Keenam,jumlah peserta hendaknya tidak terlalu banyak umeaknudahkan kontrol dan
menggunakan pola berpasang-pasangan. Sekalitalgihjpeserta dalam setiap kelas berkorelasi
dengan intensitas bimbingan guru dan kesempatatgpesdik untuk aktif dalam proses
pembelajaran.

Ketujuh,banyak tugas dan latihan yang diberikan kepadamard dalam rangka menciptakan
rasa tanggung jawab. Tugas tersebut juga harusertetipgkan pendekatan komunikatif dalam
artian fungsional.

Kedelapanlingkungan diciptakan untuk mendukung suasana p&mgpembelajaran bahasa
tersebut dengan membuat tata ruang yang tepabddog, serta adanya simbol-simbol bahasa
(a-ma’'mal al-'alamy. Pembelajaran bahasa sangat dipengaruhi olkbriggn yang ada di sekitar
penutur bahasa tersebut seperti pendengar, topikigaeaan, kode yang digunakan, lokasi
kejadian, dan amanat atau pesan pembicdrddenurut Heidi Dulay dkk., seperti dikutip
Sumarsono, terdapat empat lingkungan makro yarg dagmpengaruhi proses pembelajaran
bahasa, yakni: (1) kealamiahan bahasa yang did¢Rgketersediaan acuan untuk mempetrjelas
makna, (3) peranan pembelajar dalam berkomunikasi(4) siapa yang menjadi model bahasa
sasaraff.

Kesembilanperlu adanya organisasi yang dibentuk dan dipimipimleaderyang memiliki
kemampuartteadershipunggul, memiliki apresiasi, dan komitmen yanggdingntang kebahasaan.
Bahasa membutuhkan model dan figur yang konsistak membangun budaya berbahasa yang
efekf.

Kesepuluhwaktu yang dibutuhkan relatif lebih banyak dan ld@eena digunakan dalam
kegiatan praktik. Untuk meluaskan wakiu dalam &elsphasa, maka guru atau sekolah dapat
memanfaatkan kegiatan kurikuler maupun ekstrakterikabagai arena untuk praktik bahasa.

Penutup
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis miihtigankesimpulanPertamaperbahasa
yang baik dan komunikatif bagi masyarakat sangetridkan untuk mendukung eksistensi dan
kesuksesan dalam hidupni@dua pendekatan komunikatif dipahami sebagai penctelyatag
paling tepat karena lebih sesuai dengan hakikafudgsi bahas&etigg pembelajaran dengan
pendekatan komunikatif ini memerlukan lingkungamgy&ondusif, model yang otoritatif,
komitmen yang tinggi, dan kontinuitas.
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